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SEXUAL DYSFUNCTION 

 

 

ABSTRACT 

The most common method of contraception use in Indonesia is injectable 

contraception, one of them is Depo Medroxyprogesterone Acetat (DMPA). The 

side effects of using DMPA are decreased libido and dry vagina, which associated 

with sexual dysfunction. This study aims to determine the relationship between the 

duration of contraceptive DMPA injection usage with female sexual dysfunction. 

The method of this study is cross sectional with univariate and bivariate analisys. 

The sample were DMPA acceptors who meet the inclution criteria. Sample size are 

53 respondent, the proportion of samples by purposive sampling. Primary data 

retrieval from an interview with the guidelines questionnaires Female Sexual 

Function Index (FSFI). Data analysis was performed with Chi Square test. The 

result showed the duration of contraceptive DMPA injection usage affect the 

incidence of sexual dysfunction (p= 0,018 < 0,05), while the characteristics of age 

and duration of marriage are not associated with sexual dysfunction. Respondents 

who experienced sexual dysfunction by 37,74%. The amount of respodents who 

experienced sexual dysfunction are 6 respondent with < 3 years of durations usage 

and 14 respondents with ≥ 3 tahun durations usage. Based of this, couples are 

expected to build open communication about sexual health issues 

Keywords : duration of DMPA injection usage, sexual dysfunction, FSFI 
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ABSTRAK 

Metode kontrasepsi yang sebagian besar dipilih di Indonesia adalah suntik KB, 

salah satunya suntik Depo Medroksiprogesteron Asetat (DMPA). Efek samping 

penggunaan kontrasepsi DMPA berupa penurunan libido dan vagina kering 

berkaitan dengan gangguan fungsi seksual wanita. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik Depo 

Medroksiprogesteron Asetat dengan gangguan fungsi seksual pada wanita usia 

subur. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan analisia 

univariat dan bivariat. Sampel dalam penelitian ini adalah akseptor KB suntik 

DMPA yang sesuai dengan kriteria inklusi. Besar sampel 53 orang dan penetapan 

sampel dengan cara purposive sampling. Pengumpulan data primer melalui 

kuesioner dengan pedoman kuesioner Female Sexual Function Index (FSFI). 

Analisis data dilakukan dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dengan gangguan 

fungsi seksual pada wanita usia subur (p= 0,018 < 0,05), sedangkan karateristik 

umur dan lama pernikahan tidak berhubungan dengan gangguan fungsi seksual. 

Respoden yang mengalami gangguan fungsi seksual sebesar 37,74%. Jumlah 

responden yang mengalami gangguan fungsi seksual adalah sebanyak 6 orang 

dengan lama pemakaian DMPA < 3 tahun dan 14 orang dengan lama pemakaian 

DMPA ≥ 3 tahun. Berdasarkan itu, pasangan suami istri diharapkan dapat 

membangun komunikasi terbuka mengenai masalah kesehatan seksual. 

 

Kata kunci : lama pemakaian suntik DMPA, gangguan fungsi seksual, FSFI 
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Program Keluarga Berencana sebagai program untuk mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang, berkualitas, dan berdaya saing dengan pengendalian 

kuantitas penduduk sesuai Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 

(RPJPN) tahun 2005-2025 (BKKBN, 2016). Upaya yang dilakukan melalui 

penggunaan alat/metode kontrasepsi untuk mengatur kelahiran anak, jarak dan usia 

yang ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan 

bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang 

berkualitas (Kemenkes RI, 2014). 

Metode kontrasepsi yang sebagian besar dipilih di Indonesia adalah suntik 

KB, salah satunya suntik Depo Medroksiprogesteron Asetat (DMPA) (BPS, 2013). 

Penggunaan kontrasepsi suntik DMPA memiliki beberapa efek samping pada 

pemakaian jangka panjang termasuk penurunan libido dan vagina kering yang 

berkaitan dengan gangguan fungsi seksual wanita (David, 2012). Diagnostic and 

Statistical Manual of Mental Disorder V (2013) menjelaskan bahwa disfungsi 

seksual wanita dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 1) gangguan ketertarikan 

seksual/gairah seksual wanita; 2) gangguan orgasme; 3) gangguan nyeri genito-

pelvic/penetrasi.  



Prevalensi disfungsi seksual pada wanita didapatkan sebesar 52,8% dari 

seluruh resonden dalam penelitian menggunakan kuesioner FSFI di Mesir. Imronah 

(2011) didapatkan bahwa kasus disfungsi seksual pada wanita sebesar 66,2% di 

Bandar Lampung. Beberapa penelitian tentang hubungan antara lama pemakaian 

kontrasepsi suntik DMPA telah dilakukan dan didapatkan hasil yang masih 

beragam.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara lama pemakaian 

kontrasepsi suntik Depo Medroksiprogesteron Asetat dengan gangguan fungsi 

seksual pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Barat. 

Rancangan penelitian ini adalah cross sectional. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah observasional analitik. Penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel 

yaitu variabel bebas (lama suntik DMPA) dan variabel terikat (gangguan fungsi 

seksual). Teknik sampling non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini adalah wanita usia subur (WUS) akseptor KB 

suntik DMPA sesuai kriteria inklusi di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Barat. 

Data primer diperoleh dari kuesioner yang memuat tentang kode responden, umur, 

lama pemakaian KB, lama pernikahan serta 10 pertanyaan berdasarkan pedoman 

dari kuesioner Female Sexual Function Index (FSFI) yang telah dimodifikasi.  

Berdasarkan karakteristik responden, didapatkan bahwa 56,60% responden 

dengan umur 20 tahun sampai 35 tahun. Jumlah responden lebih banyak (56,60% / 

30 responden) dengan lama pernikahan < 8 tahun. Jumlah responden hampir sama 

pada lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA < 3 tahun (27 responden) maupun 

≥ 3 tahun (26 responden). Gangguan fungsi seksual didapatkan 37,74% pada 

responden. Hasil uji statistik hubungan lama pemakaian DMPA dengan gangguan 



fungsi seksual menggunakan uji chi square dengan nilai p = 0,018 (p<0,05). Hal 

ini menunjukkan ada hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 

dengan gangguan fungsi seksual. Sebagian besar (26,42%) akseptor kontrasepsi 

suntik DMPA yang mengalami gangguan fungsi seksual adalah dengan lama 

pemakaian kontrasepsi ≥ 3 tahun.  

Simpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara lama pemakaian 

kontrasepsi suntik DMPA dengan gangguan fungsi seksual di wilayah kerja 

Puskemas II Denpasar Barat. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan adanya 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi gangguan fungsi seksual pada wanita. Selain itu, pasangan suami 

istri dapat membangun komunikasi terbuka mengenai masalah kesehatan. 
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